
BAB III 

TEMUAN DATA DAN ANALISIS 

3 . 1  Unsur-unsur Bahasa Arab yang Dipak a i  di PPP LBU 

Unsur-unsur bahasa Arab yang dipakai di PPP LBU 

dari aspek kebahasaannya , dapat d itinjau dari a spek 

fonologis, morfo logis , semanti s  dan leks ikalnya . Mas ing­

masing akan diuraikan pada urutan berikut ini . 

3 . 1 . 1  Fonologi 

Di lihat dari aspek fonologisnya , pemakaian unsur­

unsur bahasa Arab di PPP LBU telah menga lami percampuran 

antara fonem-fonem bahasa Arab dengan fonem-f onem bahasa 

Indonesia .  

Sesuai dengan data penelit ian yang terkumpul, unsur 

baha s a  Arab yang mengal ami percampuran f onem dapat dibeda 
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kan menjadi t iga macam yaitu , (p] dij adikan [ f] ,  [ k ]  

dij adikan [ x) dan [h]  dij adikan [x] . 

3.1.1.1 [p) dijadikan [f] 

Contoh: 

B A  B I p D 

. .(' � [fash lu) pas a l  [fasa l ]  

.. rP [ fa?kar6] pikir [ fikir] 

/ 

� [ fahima) pa ham [ faham ] 
.... 

&:fJ [nafasu] napas [na f  as] 

Dari contoh-contoh tersebut , kata yang berasal dari 

bahasa Arab yang mengandung fonem /f / dilafalkan dengan 

[ f) ,  walaupun kata tersebut sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia dan berubah menjadi /p/ . Di sini dapat d i l i -

hat , bahwa sebenarnya mereka s edang berbahasa Indonesia , 

namun untuk me lafalkan [p] , pelafalan mereka dipengaruhi 

o leh lafal dari bahasa Arab , sehingga [p]  dila f a lkan 

menj adi [ f] .  

Tidak semua kata dari bahasa Arab yang mengandung 

fonem /f/ akan berubah men j ad i  fonem /p/ bila diserap ke 

dalam bahasa Indonesia . Namun ada juga yang tetap merupa-

kan fonem /f/ dan o leh mereka j uga tetap dilafa lkan 
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dengan [ f ] . 

Contoh : 

B A  

,,,. • r � [ fat wa] 

.I. . 

b:Ji'� [ f ithr6tu] 

cl.. ,,,. ".;!' � [falsafatu] 

� /I' � [falaku] 

3 8  

B I p D 

fatwa [ fat wa] 

fitrah [f itr6h ]  

f a lsaf ah [ falsafah ]  

f a l ak [fala?] 

Pengaruh lafal bahasa Arab tersebut , rupanya tidak 

hanya terjadi pada kata serapan dar i  bahasa Arab saja . 

Namun ada beberapa kata as ing lain yang telah diserap ke 

dalam bahasa Indones ia , ataupun kata a s l i  dari bahasa 

Indones ia , yang juga terpengaruh oleh lafal bahasa Arab . 

Sesua i dengan data yang diperoleh , kata-kata tersebut 

adalah [ piha?] berubah menjadi [ fiha?] ; [pasif] berubah 

menjadi [ fasif] ; [posi tif] berubah menjadi [ fosi ti f] ; 

[problem] berubah menjadi [ frobl em] ; [prinsif] berubah 

men j adi [ frinsif] dan [ hadap] berubah menjadi [ hadaf] . 

Sedangkan untuk kata-kata yang mengandung fonem /p/ sela in 

kata di atas , pela falan fonem /p/ tetap dilafalkan dengan 

[p] . Misalnya [pulang] tetap di lafalkan [pulang] , [ sampa i ]  

tetap dilafalkan [sampai] dan s ebagainya . 
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3.1.1.2 (k] dijadikan [x] 

Contoh: 

B A 

) /. .......-::-..A.....R- [x6misu] L/' "'  
( if.> [x6baru] 

� ".: �A 6 � [nusx tu] 
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B I p D 

kamis [xami s ]  

kabar [xabar]  

naskah [nasxah] 

Pada kata-kata tersebut kata yang berasal dari bahasa 

Arab yang mengandung fonem /x/ dan berubah men j adi /k/ 

setelah diserap dalam bahasa Indones ia akan dilaf a lkan 

dengan [x] dan bukan dilafalkan [k] sepert i penutur bahasa 

Indones ia yang lain . Di s ini dapat diketahui , bahwa dalam 

pe lafalan kata tersebut , pelafa lan mereka dipengaruh i o leh 

lafal dari bahas a  Arab . 

Tidak semua kata dari bahasa Arab yang mengandung 

fonem /x/ akan berubah men j adi fonem /k/ b i la diserap ke 

dalam bahasa Indone s i a . Namun fonem /x/ ada juga yang 

tetap merupakan fonem /x/ , dan oleh mereka j uga tetap 

dilafalkan [x] . 
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Contoh: 

B A  

,, / (  w [xoyalu] 

� [ x6l i i fah] 0 
.. / 

d ,.-: /. � [ x6tam] 

��}p� [xuthbah] 

../. /� [ . ] d..:.J "' x iyaanatu 
. '/ 

• "  <' c..:d l:o.- [x66laf ] 

.. .I • .,. u� [maxlu?] 

c)� [ axl aa?] 
• 

� �  [ tari ix] 

� - / (?':' \ [ axirun] 

4 0  

B I p D 

khaya l [ xaya l] 

kha l i f  ah [ xa l i f ah], 

[xoli fah ] 

khatam [ xatam ] 

khotbah [xotbah] 

[ x6tbah ] 

khiyanat [xiyanat] 

khilaf [xil a f ]  

makhluk [maxlU?] 

akhlak [ axla?] 

tarikh [ tar Ix] 

akhir [ axlr] 

Sepert i pembahasan sebelumnya , bahwa pengaruh lafal 

bahasa Arab ( dari [ k ]  men j adi [x] tersebut , rupanya 

t idak hanya ter j ad i  pada kata serapan dari bahasa Arab 

s aj a .  Namun juga ter j adi pada kata s e lain dari bahasa 

Arab . Kata-kata tersebut ada lah [ kartu] dilafalkan menj adi 

[ xartu] , [ kel ol a] d i l a f a lkan menj adi [ xelola] , [ kua l i tas] 

dilafalkan menj adi [ xua l i tas] dan [ kui tansi] dilafalkan 

men j ad i  [ xui tansi] . Sedangkan untuk kata -kata yang mengan-
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dung fonem /k/ selain kata di atas , pelafalan fonem /k/ 

tetap dilafalkan dengan [ k] .  Misalnya [ ki ta]  tetap di la-

falkan [ ki ta] , [ sekarang] tetap di lafalkan dengan [ sekar-

ang] dan sebagainya . 

3 . 1 .1.3 [h] menjadi [x) 

Contoh: 

B A 

/ \ "'."' 
�LP- [xaa j at ]  

� [xisa : b] . -

��\/ 0 ;... \.o- [xaas il] 

• 6 / � V  [xadii s t l  

_, 1 .... ..... (c.;:->- [xar66mu] 

� [xu?mu] 

Jf [xaj j i] 

�� [ xurmatu] 

� [ xayawaan] 

. . / (� [maxr6m] 

. ..... (?J [ axr6ma] 

• .t r " (,,, � L.:>"Y [ s6xaabat] 

...>� [xikmatu] 

B I p D 

hajat [ xajat] 

his ab [xis ab] 

has i l  [xas il] 

hadist [xadist] 

haram [xar6m ] 

hukum [xukUm] 

haj i [xa j i] 

hormat [xormat] 

hew an [ xewan] 

muhrim [muxrlm ]  

ihram [ Ixr6m] 

sahabat [ s6xabat] 

hikmah [xl?mah J 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN UNSUR - UNSUR... NURUL HAMIDA



42 

Dari contoh-contoh tersebut , kata-kata yang berasal 

dari bahasa Arab dengan fonem /x/ dan berubah men j adi 

f onem /h/ setelah diserap dalam bahasa Indones ia , akan 

dilafalkan dengan [x] . Dan t idak d i lafa lkan dengan [ h ]  

seb agaimana penutur bahas a  Indones i a  yang l a in . Ha l ini 

khusus terjadi pada bunyi pertama pada s i l abel ( suku 

kata ) , yaitu yang biasa disebut dengan onset . Di samping 

itu juga terjadi p ada bunyi inter lude , ya itu bunyi pertama 

pada sebuah s i l abe l dan sel igus menjadi bunyi akhir pada 

sebuah s i labe l (bunyi koda ) ( Chaer , 1994: 12 4 ) . Misa lnya 

kata [mux + rim] atau [mu + xrim] dan [ ix + ram] atau [ i  + 

xram] . Namun b i la fonem /x/ ter s ebut merupakan bunyi koda , 

maka [x) akan tetap dilafalkan dengan [h] . 

Contoh: 

B A B I p D 

,,, . � ()V [ r6uxu] rob [ r6h] 

14!._ ,,. 0 / �t [ arwaaxun] arwah [ arwah ]  

�� [nikaaxaan] nikah [n ikah] 
/ 

� [ s6xiixun] sahib [ s axih ]  

[ s6xih ]  
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3.1.2 Morfologi 

D i lihat dari segi morfologisnya , pemaka ian unsur­

unsur bahasa arab di PPP LBU telah mengal ami penggabungan 

antara unsur-unsur bahasa Arab dengan unsur bahasa Indo -

nes ia . Penggabungan unsur bahas a  Arab dan bahas a Indonesia 

tersebut dapat dilakukan melalui proses -proses morfologis . 

Macam-macam proses morfologis adalah adalah afiksas i ,  

reduplikas i ,  perubahan intern , supl i s i  dan modifikas i 

kosong ( Samsuri , 1 987: 1 9 0 - 1 93 ) . 

Adapun wujud penggabungan unsur-unsur bahasa Arab dan 

unsur-unsur bahas a  Indones ia yang ditemukan dal am pene l i ­

t ian berupa sebuah kata yang dibentuk dengan cara mengga­

bungkan (rnerangka ikan ) a f  iks dari bahasa Indones i a  dengan 

kata yang berasal dari baha s a  Arab yang mas ih belum ter­

s erap ke da lam bahasa Indonesia . 

Sesua i dengan data yang d iperol eh , proses morfo logis 

yang ditemukan pada pene litian ini ada lah proses afiksas i .  

Dalam proses afiksas i ini meliput i ( a )  Prefiks, terdiri 

dari pre f iks ber- , me- , dan di- . (b) Sufiks, terdiri dari 

sufiks -an , dan -nya , s erta ( c )  Kombinasi afiks ,  terdiri 

dari kombina s i  a f iks me-kan dan di - kan. Selanjutnya untuk 

proses reduplika s i  berupa bentuk ulang dengan penambahan 

suf iks -an . 
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3.1.2.1 Afiksasi 

A .  Prefiks 

a .  Prefiks ber-

Pada umumnya pref iks ber- dirangkaikan d i  depan 

sebuah kata dengan t idak menga lami perubahan apapun . 

Pedoman ini j uga berl aku untuk kata yang dimulai dengan 

fonem awal/r/ . Prefiks ber- tetap mereka lafalkan dengan 

ber- dan tidak berubah menj adi be- sepert i dalam tata 

bahasa Indonesia . Contoh da l am tata bahasa Indonesia , 

m isalnya kata ruang b i l a  mendapat pre f  iks ber- akan 

men j adi beruang dan bukan berruang. 

Contob: 

( 1 )  

Kita harus selalu beristiqamah , bertawadhu ' dan 

berqana 'ah ,  b iar k ita se lamat . 

Kita harus sel a lu berada pada j alan yang lurus 

( benar ) , se lalu rendah hat i dan se lalu mener ima 

pemberian Tuhan dengan ikhlas a gar ki ta 

se lamat ) .  

( 2 )  � 
Pondok yang masih bersalaf t inggi di sin i , 

pondok putri Al-Naj iyyah . 

( Ponpes -yang masih mempunya i sifat kuno 
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( tr adis iona l )  adal ah Ponpes Putr i  Al-

Naj iyyah • • .  ) • 

( 3 )  . t < · 6 �  o/ �; ... J_.,,,.. 

Anak-anak sering beris tikharah , untuk m in ta 

petun j uk .  

( Anak- anak sering menger j akan sholat 

istikharah , untuk minta petun j uk ) . 

( 4 )  _)�� 

( 5 )  

( 6 )  

Kita sering mendengar ceramah , agar kita harus 

berijtihad da lam beribadah . 

( Kita s ering mendengar ceramah , agar kita harus 

bersungguh- sungguh dal am beribadah ) .  

Wah , kalau kita pul ang ndak i j in ,  bis a 

berta 'zir berat Non . 

(Wah , kal au kita pulang t idak m inta i j in, kita 

b i s a  mendapat hukuman berat Non ) • 

.. 

�J 
Beri s tighfar, biar d iampuni dosa anti . 

( Memohon ampunlah pada Al lah , supaya diampun i 

dos a  kamu ) . 
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{ 0 ,,,,. ... j,...u) � lf,V 
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Pondok ini bersyahriyah , tapi besarnya sukare-

la . 

( D i  ponpes ini ada SPP lho , tapi besarnya 

sukarela) . 

( 8 )  .xt. � 
Pondok ini berriba th empat belas , mas ing-

mas ing ditempat i l eb ih kurang empat pu luh anak . 

( Pondok ini mempunyai empat belas kamar, 

mas ing-mas ing ditempati lebih kurang empat 

puluh anak ) .  

( 9 )  

Tiap dua r ibath berrai s  satu . 

(Tiap dua kamar mempunyai ketua ( diketua i )  satu 

orang ) . 

Pada contoh- contoh tersebut tampak bahwa kata-kata 

beris t i qamah , bertawadhu ' ,  berqana ' ah ,  bersalaf, 

beris tikharah, berijtihad, berta ' zir, dibentuk dengan 

menggabungkan pref iks ber- ( dari bahasa Indones ia) dengan 

kata dari bahasa Arab i s t i qamah , ijtihad, tawadhu ' ,  

qana 'ah ,  sal a f, istikharah dan ta ' zir. Prefiks ber- pada 

penggabungan tersebut tidak mengalami perubahan bentuk. 

Demikian j uga untuk kata berriba th dan berrai s .  

Pref iks ber-tidak mengalami perubahan menj ad i  be- , namun 
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tetap berwujud ber- . 

Art i  yang dapat dimunculkan o leh pref iks ' ber- ' 

bermacam-macam . Da lam menentukan art i kata pada contoh 

diatas , harus dilihat konteksnya ( hubungan kal imat ) terle­

b ih dahulu . Hal ini digunakan landasan untuk menentukan 

arti gramatikal pada contoh-contoh selanjutnya . Dalam 

menentukan art i gramat ikal , konteks kalimatnya s angat 

berperan , sebab arti kata da lam suatu kal imat erat kai ­

tannya dengan konteks k a l imat ters ebut , seh ingga art inya 

lebih terbatas b i l a  dibandingkan dengan art i suatu kata 

yang terlepas dari konteksnya . 

Mel i hat art i  pada contoh kal imat di atas, arti yang 

dimiliki pada beris ti qamah , berijtihad, bertawadhu ' dan 

berqana'ah adalah berada dal am keadaan .  Untuk kata bersa ­

l af, bersyahriyah , berrais dan berriba th memi liki art i 

mempunyai .  Kata . beristikharah dan beristighfar memiliki 

art i sedang mengerjakan . Sedangkan untuk kata berta ' zir 

memiliki art i  mendapa t a tau memperol eh .  Art i-arti yang 

dimunculkan pada pref iks ber- tersebut t idak berbeda 

( memiliki kesamaan ) dengan art i pada pref iks ber- dalam 

tata bahasa I ndonesia . Contoh dalam kal imat , Ket ika kamu 

berpikir, kamu akan beris tri dua , apakah kamu akan berun ­

t ung ataukah kamu akan berduka ci ta . Kata berpikir mem i l i-
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k i  arti sedang mengerjakan ( seperti kata beris ti kharah dan 

beristighfar) . Kata beris tri mem i l iki art i mempunyai 

( seperti kata bersal a f, bersyahriyah , berrai s  dan berri -

bath) . Kata berunt ung mem i l i k i  art i mendapa t atau memper-

ol eh ( seperti kata berta ' zir) , dan kata berduka ci ta 

mem i l ik i  art i berada dalam keadaan ( s epert i kata beristi -

qamah , berijtihad, bertawadh u ' dan berqona ' ah) . 

b .  Prefiks me-

Conteh: 

Gus Has ib lagi mena 'zir ribath I .  

( Gus Has ib sedang member i s anks i pada anak di 

asrama I .  

( 11 ) . 

Bu Khusnul menyuruh anak-anak menartil surat 

Ar- Rohman sekarang . 

( Bu Khusnul menyuruh anak-anak membaca surat 

Ar-Rohman sekarang ) .  

( 1 2 )  • 

S iapa yang mengghashab sarungku , ya .  

( s i apa yang memakai ( tanpa izin ) s arungku • • •  ) 
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Dari c ontoh di atas , dapat d i l ihat bahwa pre fiks me­

yang melekat pada kata - kata tersebut ada yang berubah 

menjadi men - ,  dan meng- sepert i dalam tata bahasa Indone­

s ia .  Contoh dalam kata bahasa Indones ia : me + tabur - - - - > 

menabur : me + gaji - - - > menggaji dan s ebagainya . 

Untuk contoh ( 1 0 ) , dan ( 11 )  pre f iks me- be rub ah 

menjadi men- , disebabkan karena t dan n s ama-sama merupa­

kan bunyi dental , seh ingga dari kata ta ' zir, tartil 

berubah menjadi mena ' zir, dan menarti l .  Huruf t pada suku 

kata pertama da lam kata tersebut mengalami peluluhan , ini 

disebabkan karena t merupakan konsonan tak bersuara . 

Untuk contoh ( 12 )  pref iks me- berubah menjadi meng- , 

disebabkan karena gh dan ng s ama - s ama merupakan bunyi 

ve lar , s eh ingga dari kata ghashab berubah menjadi meng­

ghashab. Huruf gh pada suku kata pertama dalam kata terse ­

but t idak menga lam i  peluluhan , ini disebabkan k arena gh 

merupakan konsonan bersuara . 

Setelah mel ihat arti pada contoh- contoh di atas , art i 

yang dapat dimunculkan oleh pref iks me- pada kata menak­

zir, menarti l ,  dan mengghoshob ada lah melakukan sesua tu.  

Arti yang dimunculkan pada pref iks me- tersebut mem i l iki 

kesamaan dengan art i pada pre f  iks me- da lam tata bahasa 

Indonesia . contoh "Indones ia mengusir t iga diplomat 
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Portuga l " . Kat a  mengusir pada kal imat itu mempunyai arti 

melakukan sesua t u ,  seperti pada kata mena ' zir, menarti l ,  

dan mengghashab. 

c .  Pref iks di-

Pada umumnya pref iks di- dirangkaikan di depan s ebuah 

kata dengan tidak mengalami perubahan apapun s epert i da lam 

tata bahas a  Indones ia . 

Contoh : 

( 1 3 )  • 

Aduh, J ilbabku dighashab s iapa ya . 
,....-- �-

(Aduh , j ilbabku dipakai s iapa • • •  ) 

( 14 )  • 

/ 

�� 
Coba s ekarang surat Mulk di tarti l secara bergi-

lir dan la innya menyimak . 

( Coba s ekarang surat Mo lk itu dibaca dengan ba ik 

dan benar . • • ) 

/ 
( 1 7 )  • rf:� 

Kami pernah di ta ' zir Bu Nyai bareng-bareng . 

( Kam i pernah dihukum ( di ber i sanks i )  bersama-

sama o leh Bu Nyai ) .  
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Art i yang dimunculkan oleh pre f  iks di- pada kata 

di tartil , di ta ' zir dan dighashab pada contoh- contoh di 

at as adalah melakukan sesuatu . Art i kata ters ebut 

mempunyai kes amaan kata d ipuku l pada ka l imat 1 Adi dipukul 

Ali ' dalam bahasa Indones i a . 

B .  Sufiks 

a .  Sufiks - an 

P ada umumnya suf i ks - an dirangka ikan dibe l a k c. : .  

dan bentuknya t idak mengalami perubahan da lam penggabun-

gannya . 

Contoh: 

( 16 ) . 

Nanti sore ada tamrinan f iqih . 

( Nant i sore ada ulangan fiqih ) .  

� \. / ( 1 7 ) . >; �  

( 1 8 )  • 

Waktu tarti l an kita bisa lihat s iapa yang 

bacaan Al-Qur ' annya bagus dan ndak . 

( Waktu pel a j aran baca Al -Qur ' an dengan baik 

dan benar kita • • •  ) 

f 
Anak-anak pal ing benci sama pelaj aran nazha -

man , soa lnya sulit . 
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( 20 )  • 

( 2 1 )  • 

52 

( Anak-anak pal ing benci s ama pelajaran memba -

c a  kitab s ekaligus memberi makna , • • •  ) 

_)� (  & 
Sama Bu Nya i kita dianjurkan raj in dhuhaan 

dan tahajjudan • 

( Oleh Bu Nyai kita dianjurkan rajin sholat 

dhuha dan tahajud ) . 

Setiap ma l am Senin , dis ini ada acara 

manaqiban . 

( Setiap malam Senin, di pondok pesantren ini 

ada acara yang di dalamnya membaca puji-

pujian yang ber i s i  kisah Syeh . Abd . Kadir Al-

Jael an i ) .  

Untuk pe l ajaran halaqahan diadakan satu 

minggu seka l i . 

( Untuk pelajaran diskus i diadakan • • •  ) 

( 24 ) . (J"'J'P 
Tadarusan b iasanya dilakukan ma lam hari 

selama bulan Romadhon . 

C Baca Al-Qur'an ( secara bergil i r )  bia-

s anya dilakukan • • •  ) 

Adapun arti yang dim iliki o l eh sufiks - an pada kata 
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tamrinan , tarti l an , nazhaman , dhuhaan , tahajjudan , 

manaqiban dan halaqahan adalah menyat akan kegiatan • 

·b . Sufiks -nya 

Seperti sufiks diatas , suf iks - nya j uga dirangkaikan 

di belakang kata dan bentuknya pun t idak mengalami peruba -

han . 

Contoh: 

( 23 ) • �? 
Tartilnya kurang bagus , coba diulang lag i .  

Membaca Al-Qur ' annya kurang bagus dan 

kurang benar , coba • • •  ) 

( 2 4 ) . � " � · · � 
Sahriyahnya dibayar t iap bulan . Besarnya 

t idak ditentukan , s emampunya . 

( SPPnya dibayar s et iap bulan . Besarnya t idak 

ditentukan , tetapi s emampunya ) .  

< 2 s > . u� 
Ana pin j am ful usnya , besok tak kemba likan . 

( Saya p in j am uangnya , besok s ay a 

kembalikan ) . 

( 2 6 ) . Cf 
Wah dhuhanya bisa lepas ini . 

( Wah waktu sholat dhuhanya bisa hab is ) . 
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( 2 7 ) . (...A� 
. "" 

Hanaqibnya dimula i  ba'da Isya ' . 

( Puj ian untuk Syeh . Abd . Kadir Jae lani 

dimulai setel ah shalat isya ' ) 

( 2 8 ) . .) , .,,, • - 4!.. \ � 
Dalam beribadah yang terpenting adalah niat 

dan i jtihadnya . 

( Dalam beribadah yang terpent ing adalah niat 

dan kesungguhan dalam menger j a kannya ) .  

Sufiks -nya pada contoh-contoh di atas , t idak mem i l i -

k i  art i ,  namun hanya menekankan kata sebelumnya . 

C .  Kombinasi Afiks 

a .  Kombinas i  A fiks me - kan 

Contoh : 

( 29 ) . � 
Pengasuh d i  Al Na j iyyah ingin menyal a fkan 

pondok . 

Pengasuh di Al Najiyyah ingin menj adikan 

ponpes ber s i f at tradis iona l atau kuna ) 

Dari contoh di atas , kombinas i a f iks me - kan menga-

lami perubahan pada bentuknya . Untuk pre f is me- berubah 

menj adi men:i_;,. s etelah dirangkaikan dengan kata salaf • . � 
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Hal ini disebabkan karena huruf s merupakan konsonan tak 

bersuara , s eh ingga mengalami peluluhan . Sedangkan untuk 

sufiks -kan t idak mengal ami perubahan . Kombinas i  af iks 

me - kan pada contoh diatas mem i l iki art i membua t jadi . 

Perubahan bentuk me- men j adi meny- pada contoh di atas 

mernpunya i kesamaan dengan me- + sapu - - - >  menyapu , da lam 

tata bahasa Indones ia . 

b .  Kombina s i  Afiks di - kan 

.contoh : 

( 30 ) . � 
D i  Al Naj iyyah memang disal afkan. 

( Ponpes Al Naj iyyah memang merupakan pondok 

yang mas ih bers i fat tradis iona l ) . 

Kombinas i a f  iks di - kan di atas tidak mengalami 

perubahan bentuk dalam penggabungannya . Selanj utnya , arti 

yang dit imbulkan adalah dibua t menjadi . S eperti pada kata 

dibers ihkan da lam kalimat ' Dapur dibersihkan ibu ' . 

3 .1 . 2 . 2  Reduplika s i 

Proses reduplika s i  yang ditemukan dalam penel itian 

ini berupa kata ulang dan penambahan suf iks -an . 
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Contoh: 

( 31 )  

Tiap tahun diadakan haul -haulan . 

( Setiap t ahun diadakan peringatan wafatnya 

tokoh pondok pesantren ) . 

Adapun arti yang dim i l iki oleh kata u l ang dengan 

penambahan sufiks -an adalah menyatakan kegi a tan, yaitu 

kegiatan memperingati waf atnya tokoh pondok pesantren yang 

biasanya diadakan satu tahun s ekali . 

Dari bas i l  uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

fungs i af iks yang dirangkaikan pada kata dari bahasa Arab 

memilik i  art i yang tidak jauh berbeda dengan af iks yang 

d irangkaikan kata dari bahasa Indones i a . 

Dalam wuj ud penggabungannya tersebut , ditemukan ada 

beberapa kata yang mengalami lebih dari satu macam proses 

afiksas i .  Misalnya kata salaf, bisa mempero leh pre f iks 

ber-,  kombinas i me - kan dan di - kan. Kata ijtiha t bisa 

memperoleh pref iks ber- dan sufiks -nya . Kata ta 'zir bisa 

memperoleh prefiks me- dan di - .  Kata syahriyah bisa mem-

peroleh pref iks ber dan suf iks -nya . Kata tartil bisa 

memperoleh pref iks m e - dan di - ,  sufiks -an dan -nya . Kata 

ghashab b i s a  mempero leh pref iks me- dan di - .  Kata dhuha 
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b i s a  memperoleh sufiks -an dan -nya . Kata manaqib bisa 

mempero leh -an dan -nya . 

Di s amping itu , ada beberapa kata yang hanya 

mengalami satu proses a f iksas i .  Misa lnya kata i stiqamah , 

tawadhu ' ,  qana ' ah ,  i s tikharah , i s t i ghfar, riba th , rai s .  

Kata-kata tersebut hanya menga lami proses a f  iks a s i  berupa 

penambahan prefiks ber-. Kata tamrin , nazham, halaqah , 

dan tadarus hanya mengalami proses a f  iksas i berupa penam ­

bahan sufiks -an . Sedangkan kata ful us ,  hanya menga lami 

proses a fiksas i berupa penarnbahan sufiks -nya . 

3 .1 . 3  Semanti k  

Dalarn gerak perkembangan suatu bahasa ,  makna suatu 

kata dapat pula menga larni perubahan . Demikian halnya 

unsur-unsur bahasa Arab yang dipaka i  di PPP LBU t idak 

menutup kemungkinan juga rnenga lami perubahan . Perubahan 

makna itu dapat d i l ihat dari berrnac arn-rnacarn segi . Diantar-

anya adalah rnakna rne luas , menyernpit , perubahan tota l , 

pengha lusan dan pengasaran Chaer , 1 9 9 0 : 1 4 5 ) . Sesuai 

data yang diperoleh , perubahan rnakna da lam pene l itian ini 

dibedakan menj ad i  tiga yaitu makna meluas , menyempit dan 

perubahan total . Mas ing-mas ing akan diuraikan ber ikut ini .  
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3 . 1 . 3 . 1  Makna Meluas 

Yang dimaksud dengan perubahan makna me luas adalah 

gej ala yang terjadi pada suatu kata atau leksem yang pada 

mulanya hanya mem i l iki sebuah makna , tetapi kemudian 

karena berbaga i  f aktor men j adi mem i l iki makna-makna lain 

( Chaer , 1990 : 1 4 5 ) . Adapun contoh unsur-unsur bahasa Arab 

yang mengalami perubahan makna meluas di PPP LBU ada lah 

sebagai berikut : 

- Lai l  

AK : malam 

AP : - biasanya untuk menyatakan waktu malam, mereka 

menggunakan kata Jail 

misalnya : Nanti ada rapat jam delapan l ail • 

. 

( Nanti ada rapat j am delapan ma lam ) 

- untuk menyebut nama lain dari shol a t  tahajjud. 

Biasanya selain menamakan shalat tahajjud, 

mereka menamakan juga dengan shala t l ail . 

- Tah lilan 

AK : - membac a  bacaan (mengucapkan ) ' laa i laaha i l -

la ' llaah 

AP : - nama s uatu kegiatan ( acara ) untuk syukuran , 

memperingat i wafatnya ses eorang dan s ebagainya , 

yang d i  dalamnya t idak hanya ada bacaan laa 
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i laaha i l la ' l laah , tetapi juga ada bacaan surat 

Al Fathihah , Al I khlas , Al Falaq,  An Naas dan 

sebagai nya . 

- Haq 

AK : - kebenaran 

Kebenaran yang d imaksud di s ini ada l ah kebenar-

an dalam suatu a j aran . 

Misa lnya : Kita harus mengerj akan yang haq dan 

meninggalkan yang ba thi l .  

( Kita harus mengerj akan suatu perbuatan yang 

benar dan meningga lkan perbuatan yang salah) 

AP : - kebenaran ( sepert i yang dimaksud pada AK ) 

- bersumpah 

bersumpah di s in i  mempunyai pengert ian bahwa 

seseorang yang mengucapkan kata haq berart i 

telah bersumpah , bahwa ia berada da lam keadaan 

benar . 

- Dhuha 

AK : - waktu terbit matahari ( pada saat matahari mulai 

terbit ) 

AP : - untuk menyatakan waktu , yaitu lebih kurang 

antara pukul 07 . 00 sampai sebe lum waktu s ho lat 

dhuhur (makna ini s eperti pada makna AK , yaitu 
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AP: - dispensa s i  atau ker inganan khusus untuk menger-

jakan shalat l ima waktu , yaitu dengan c ara 

dij ama ' atau diqashar . 

- Oiraah �1\ /' (P 
AK: - membaca 

AP: - membaca Al Quran dengan dil agukan . Untuk hal 

membaca yang lainnya t idak bisa dikatakan 

dengan qiraah. 

- Binazhar � <..J\L 
v;-c-- .,,,. 

AK: - berasal dar i  kata nadhar yang berarti meliha t ,  

kemudian mendapat tambahan bi ( lr; ) , menjadi 

berarti dengan meliha t .  

AP: - membaca A l  Quran dengan mel ihat . 

untuk membaca s e lain Al Quran t idak bisa meng-

gunakan kata binadhar. . 

- Bi tahfizh �)\._, 
,,,, .. ,,. � 

AK: - berasal dari kata ha fi zh, yang berarti hafal , 

kemudian mendapat t ambahan bi ( (.....J ) , men j adi 
;.-

berarti dengan hafa l . 

AP: - hafal untuk bacaan A l  Quran . Untuk hafal se lain 

Al Quran t idak bisa mengunakan kata bi tahfizh . 
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AK: - sekolah 

. 
AP: - seko lah keagamaan ( Is lam ) 

- Tadarus 

AK :  - mempelajari atau membaca 
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AP: - membaca Al Quran s epanj ang malam pada bulan 

Romadhan pada waktu s ehabis sholat t arawih . 

' Udzur /'J..t 
AK : - halangan ( berka itan dengan keadaan ) 

AP : - haid ( halangan untuk shalat ) 

- Hal aqah M0L:J.._;. 
AK: - duduk berkel i l ing 

AP: - suatu kegiatan yang berupa diskusi untuk memba-

has suatu masalah , biasanya dilakukan dengan 

duduk di lantai dan berke l il ing 

l ingkaran . 

A'. ... , ( �  - Qana ' ah � �  

AK: - merasa puas 

membentuk 

AP : hidup sederhana dengan apa adanya ( Jawa: nri-

man ) . Tidak bisa digunakan untuk menyatakan 

rasa puas dari bas il suatu pekerj aan yang telah 

diker j akan . 
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- Thariqah 

AK: - metode, jalan atau c ara 

AP: - suatu cara mendekatkan diri pada Allah dengan 

car a membaca istighfar , sha lawat , tasbih , 

tahmid dan s ebagainya . Kata tersebut t idak bisa 

digunakan untuk menyebut suatu cara atau metode 

selain cara untuk mendekatkan diri pada Al lah . 

- Shafihah � 
.. / 

AK: - ha laman ( untuk buku ) , lembaran kertas, surat 

kabar 

AP: - hanya untuk menyatakan halaman pada buku dan 

bukan untuk menyebut surat kabar . 

- Qasbar / / < 
cf-4'-" 

AK: - memendekkan, yang bukan berkaitan dengan benda . 

AP: - memendekkan untuk hal shalat , m is a lnya shalat 

dari empat rakaat menj adi dua rakaat . Sedangkan 

untuk memendekkan sesuatu sela in shalat, misal-

nya untuk memendekkan waktu , t idak bisa d iguna-

kan dengan kata qashar. 

- Us tadz/ Ustadzah 

AK: - guru 

AP: - untuk menyebut guru agama . Selain guru di 

b idang agama t idak bis a disebut 
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Ustadz/ Ustadzah. 

- Tarikh Z-JJ 
AK: - sejarah 

AP : - sej arah yang berkaitan dengan Is lam (pada zaman 

nabi-nabi} . 

3.1.3.3 Perubahan Total 

Yang dimaksud dengan perubahan total adalah berubah -

nya sama seka l i  makna s ebuah kata dar i  makna asa lnya . 

�emang ada kemungkinan makna yang dimi l iki s ekarang mas ih 

ada sangkut pautnya dengan makna a s a l , tetapi sangkut 

pautnya ini tampaknya sudah j auh ( Chaer, 1990 : 21 4 8 ) . 

Contoh unsur-unsur bahasa Arab yang menga lami perubahan 

total di PPP LBU ada lah sebagai berikut: 

- 'Alim Nrli 
yang ber ilmu atau yang tahu AK: 

AP: orang yang khusu ' ibadahnya , walaupun ia 

tidak begitu panda i (beri lmu} . 

- Khilaf 

AK: bers e l i s ih , sa lah paham . 

AP: lupa sehingga menyebabkan kes a l ahan . Untuk 

berselisih atau salah paham t idak bisa digu-

nakan kata khil a f. 
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- Tahajjud 

AK: t idak t idur ( terj aga ) 

AP: untuk menyebut nama shalat pada waktu tengah 

malam . Meskipun terj aga pada ma lam hari , 

t idak bisa dikatakan tahajjud. 

- Ghashab 

AK :  merampas s esuatu 

AP: memakai barang orang lain tanpa izin yang 

punya . Sedangkan untuk merampas sesuatu 

(barang ) t idak b i s a  digunakan kata ghashab.  

- Syahriyah �-�� 
AK: berasal dari kata syahrul yang berarti bulan 

( nama bulan s epert i bulan Ramadhan dan s eba-

gainya ) 

AP: SPP , yang dibayar set iap bulan . 

- Bi syarah 

AK: menggembirakan (yang bers angkutan 

keadaan ) 

AP: ga j i  untuk guru di ponpes . 

3 . 1 . 4  Leksikal 

dengan 

D i  PPP LBU terdapat pemakaian unsur-unsur leks ikal 

bahasa Arab dalam penggunaan bahasa Indones i a .  Dalam hal 
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ini dibedakan menjadi dua macam yaitu unsur -unsur leksikal 

yang sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia dan 

unsur-unsur leksikal yang t idak ada padanannya dalam 

bahasa Indonesia. Masing-masing akan diuraikan berikut 

ini .  

3 . 1 . 4 . 1  Unsur-unsur Lek sikal yang Sudah Ada Padanannya 

dalam Bahasa Indones ia 

Beberapa unsur-unsur leksikal yang sudah ada pada-

nannya dalam bahasa Indonesia adawlah sebagai berikut : 

Tawadhu ' 

Khi thabah 

Haq 

Tamrin 

Ustadz 

Ustadzah 

Haf l ah 

Syariyah 

Rai s  

Ana 

Imtihan 

Haul 

Din 

rendah hati ( Jawa : andap asor ) 

p idato 

kebenaran ( AK ) , bersumpah ( AP )  

lat ihan ( AK ) ,ulangan/ujian ( AP )  

guru ( laki - laki )  

guru (perempuan ) 

perayaan 

bulan ( Ak ) , SPP ( AP )  

kepala 

say a 

ujian 

tahun 

agama 
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Salaf 

Bisyarah 

Aqidah 

Shafihah 

Tahajjud 

Tarikh 

Madras ah 

Muwaddaah 

Riba th 

Ma 'ha t 

Ba ' da 

Ful us 

Lai l  

Mu ' tamar 

Ah ad 

Tha ' a t  

Balak 

Shahaba t 

His ab 

Kha t  am 

Mushibah 

kuno, terdahulu 

gembira ( AK ) , ga j i  ( AP )  

kepercayaan 

6 8  

halaman (untuk buku ) ,  lembaran 

buku, surat kabar 

terjaga , t idak tidur (AK} , 

nama sholat ( AP )  

sej arah 

sekolah (untuk I s l am} 

perpisahan 

ikatan ( AK )  , kelas/kamar ( A P )  

perguruan 

kemudian, setelah 

uang 

ma lam 

kongres 

minggu 

pat uh 

cobaan , ma la petaka 

tern an 

hi tung 

tamat 

bencana 
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an ti 

qashar 

anda (perempuan ) 

memendekkan 
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Ada sebagian dari kata-kata tersebut yang telah 

diserap ke dalam bahasa Indone s ia , walaupun s ebenarnya 

dalam bahasa Indonesia sendiri s udah ada padanannya . 

Diantaranya adalah aqi dah berpadanan dengan kepercayaan; 

kha tam berpadanan dengan tama t;  musibah berpadanan dengan 

bencana ; hisab berpadanan dengan hi tung; us tadz berpadanan 

dengan guru; shahaba t (berubah menj adi sahaba t) berpadanan 

dengan teman; balak berpadanan dengan malapetaka ; ahad 

berpadanan dengan minggu; mu ' tamar berpadanan dengan kong­

gres dan tha ' a t  (berubah men j adi taa t) berpadanan dengan 

pa t uh . 

3. 1.4 . 2  Uns ur-Unsur Leksikal yang Tidak Ada Padanannya 

dalam Bahasa Indones ia 

Beberapa uns ur- uns ur leks ikal yang tidak ada padanan­

nya dalam bahasa Indonesia adalah s ebaga i berikut 

Fiqh I lmu yang mempe laj ari tentang hukum I s lam . 

Tahl i l  Membaca bacaan ' laa ilaaha i l la ' l laah ' . Suatu 

kegiatan (acara ) yang di dalamnya membaca 

bacaan ' laa i laaha i l la ' llaah ' ,  s urat Al 

Fatihah, Al Ikhlas, Al Falaq , An Naas . 
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Tasbih 

Tahmid 

Takbir 

'Al im 

Dhuha 

Muassis 

Ghashab 

Muhrim 
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B iasanya acara ini diadakan untuk haj at 

syukuran dan memperingati wafatnya se­

seorang ( AP )  

Membaca bacaan ' Subhanallah ' ,  dan j uga 

digunakan sebagai nama alat menghitung 

untuk berdz ik ir . 

Membaca bacaan ' Alhamdu l i l lah ' .  

Membaca bacaan ' Al lohu Akbar ' .  

Orang yang berilmu I t ahu (AK ) , orang yang 

khusu ' ibadahnya ( AP ) . 

Waktu terbit matahari ( AK ) j  (waktu sehab i s  

subuh ( Pk . 07 . 00 )  sampai men j e l ang dhuhur) 

dan j uga merupakan nama shalat yang diker­

j akan pada waktu tersebut ( AP ) . 

Orang yang mula-mula mengazaskan , yang 

mula-mula mengadakan ( pendiri ) .  

Merampas sesuatu ( AK) , memakai 

m i l ik orang lain tanpa i z in ( AP ) . 

barang 

Mas ih ada hubungan ke luarga dan s i fatnya 

haram untuk dinikah i . 

Su ' udhan Berprasangka buruk . 

Husnudhan Berpras angka baik . 

Tabli gh Menyampaikan agama Al lah ( syiar I s lam ) . 
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Binazhar Membaca Al Qur ' an dengan melihat . 

Bi tahfidz Hafa l an Al Qur ' an .  

Takraruddurus Kegi atan bel a j ar bersama untuk mengu­

l ang {bela j ar kembal i )  terhadap pelaj aran 

yang sudah diaj arkan . 

Ta uh id 

Mush ala 

Da"i 

Zuhud 

Qana ' ah 

Tajwid 

Riya ' 

Bana t 

I lmu yang mempelajari tentang s ifat ke­

esaan Allah . 

Tempat shalat . 

Orang yang mengaj ak untuk menuju ke j a lan 

yang benar dan dir idha i . 

Tidak suka pada dunia ( AK ) , s i fat untuk 

mengh indari kesenangan dunia ( hawa nafsu ) 

untuk menu j u  kepentingan akhirat (AP )  • 

Merasa puas { AK ) , h i dup sederhana dengan 

menerima apa adanya atas pemberian atau 

kepastian dari Allah ( Jawa : nriman) CAP ) . 

I lmu tentang bel a j ar baca Al Qur ' an agar 

tepat dan benar . 

Memperlihatkan 

(berlebihan ) • 

yang bukan sebenarnya 

Beberapa anak perempuan ( AK ) , asrama anak 

perempuan ( AP ) . 
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Halaqah 

Tarti l  

Ziarah 

Musl imin 

Muslima t 

Mu 'minin 

Mu 'mina t 

Syaria t  

7 2  

Duduk berke l i l ing ( l ingkaran ) ( AK ) , suatu 

kegiatan yang berupa diskus i untuk memba-

has suatu mas a lah , dan biasanya dilakukan 

dengan duduk di lantai dan berkel i l ing 

membentuk l ingkaran . 

Membaca Al Quran dengan pelan serta baik 

dan benar tajwid maupun makhra j dnya ( ke-

luarnya huruf ) .  

Berkunjung ke makam 

Pemeluk atau penganut agama I s lam ( laki-

laki ) . 

Pemeluk atau penganut agama I s lam ( perem-

puan ) . 

Orang yang beriman ( laki- laki ) .  

Orang yang ber iman (perempuan ) .  

Hukum-hukum yang ditetapkan oleh Al lah . 

3 . 2  Faktor- faktor yang Melatarbe lakangi Pemaka ian 

Unsur-unsur Bahas a  Arab d i  Lingkungan PPP LBU 

Kontak bahasa dapat terj adi da lam s ituas i komun ikasi 

da lam konteks sosial , ya itu s itua s i  dimana seseorang 

be la j ar bahasa kedua di da lam masyarakat bahas anya ( Suw i-

to , 19 82: 34 ) . S itua s i  ini terj adi pula di PPP LBU , mengin-

I I 
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gat di ponpes ini j uga telah dipelaj ari bahasa Arab . 

Sedangkan bahasa komunikas inya adalah bahasa Indones ia . 

Dalam s itua s i  be lajar ini lah terj adi apa yang dinamakan 

dengan kontak bahasa .  

Deng an dipela j ar inya bahasa arab , akan membuka 

pe luang s emakin banyaknya unsur -unsur bahasa Arab yang 

dipakai dalam berbahasa . Seperti dikatakan o leh Pateda , 

bahwa dalam melaksanakan interaks i sosial yang berhubungan 

dengan bahasa , t idak pernah lagi kita berpikir apakah 

kata- kata itu memenuhi persyaratan fonologi , moerfologi 

atau s intaksis  ( 19 94 : 1 3 ) . 

3.2. 1 Faktor Pada Aspek Fonologis 

Dari aspek fono log isnya , pemaka ian bahasa Indones ia 

banyak dipengaruh i o leh lafa l dari bahasa Arab . Misa lnya , 

[ pikir] menj adi [ fikir] , (paham] menj adi [ faham] , [ kabar] 

menj adi [ xabar] , [ haja t] men j adi [ xaja t] , [ hukum] men j adi 

[ xukUm] . Pengaruh pada aspek fonolog is tersebut tidak 

hanya ter j adi pada kata-kata yang diserap dari bahasa 

Arab , namun juga terj adi pada kata-kata yang diserap 

selain dar i  bahasa Arab dan pada kata asli  dari bahasa 

Indonesia itu s endiri . Misalnya , [posi t i f]  men j adi [ fosi ­

tit] , [ hadap] men j ad i  [ hadaf] , [ kel ola] men j adi [ xelola] , 
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[ kui tansi]  men j adi [ xui tansi] dan sebagainya . 

Pemak aian laf a l  bahas a  Arab tersebut dilatarbelakangi 

o leh maksud tertentu , yaitu untuk menunj ukan kearabannya . 

Oleh karena itu , s er ingkal i  identitas seorang s antri 

-orang yang pernah menimba i lmu ( be la j a r )  di ponpes - dapat 

kita kenal melalui bahasanya ( lafalnya ) . Disamping untuk 

menunjukan kearabannya , pemakaian la f a l  dari bahasa Arab 

dengan s adar atau t idak disebabkan karena terbawanya 

keb ias aan dalam berbahasa Arab . Seperti di j elaskan pada 

bab sebelumnya , bahwa di PPP LBU ada us aha untuk mengarah 

pada pemakaian bahasa Arab s ebaga i bahasa komun ikas i .  Oleh 

karena itu , j am pel a j aran bahasa Arab ditingkatkan . Pada 

keadaan s eperti ini , besar kemungkinan kebiasaan berbahas a 

Arab ini akan terbawa pada s aat berbahasa Indonesia . 

Diantara kebiasaan itu adalah pemakaian lafal bahasa Arab 

dalam berbahasa Indones ia . 

3 . 2 . 2  Faktor Pada Aspek Mor fo logis 

Pada aspek morfologis ini dapat d i lihat , yaitu ter j a ­

dinya penggabungan kata yang berasal dar i bahas a  Arab dan 

bahasa Indone s ia . Ada beberapa kata yang dibentuk dari 

penggabungan kata yang beras a l  dari bahasa Arab dengan 

mendapat a fiks dari bahasa I ndones ia . Adapun kata-kata 
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dari bahasa Arab yang mendapat a f  iks dar i  bahasa Indone­

sia tersebut b ias anya merupakan kata yang ser ing digunakan 

di ponpes dan j uga b�r s if�t umum ( tidak as ing ) bagi warga 

ponpes . Misa lnya , berqana ' ah ,  berriba th , beristiqamah , 

bertawadhu ' ,  mena 'zir, di tamrin ,  ful usnya , menyal afkan dan 

sebagainya . 

Pembentukan kata yang unsurnya berupa gabungan unsur­

unsur bahasa Arab dan bahasa Indones ia tersebut tampaknya 

dilatarbelakangi oleh rasa bahwa kata-kata yang d iguna­

kannya telah menj adi bagian dar i  bahasa Indonesia , s eper­

ti kata-kata la innya da lam bahasa Indones ia . Hal ini 

disebabkan karena seringnya kata-kata tersebut muncul pada 

komunika s i  s ehari-har i . Sehingga mereka menganggapnya , 

seolah-o lah kata ters ebut seperti kata dar i  bahasa Indone ­

sia . Alasan l a in ( khususnya untuk kata yang belum ada 

padanannya adalah karena kebutuhan akan konsep dari kata 

tersebut , sedangkan dalam bahas a  Indones ia belum ada 

padanannya . 

3 . 2. 3 Faktor Pada Aspek S emantis 

Pada bab terdahulu telah d i j e laskan bahwa bahasa 

tidak bers i fat statis , tetapi ber s i fat dinamis . Kedinam i s ­

a n  bahasa disebabkan oleh kedinamisan masyarakat pemakai 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN UNSUR - UNSUR... NURUL HAMIDA



76 

bahasa . Oleh karena itu sering terj adi perubahan-

perubahan , terutama da lamm hal kosa kata . Dalam gerak per­

kembangannya , makna suatu kata dapat mengalami perubahan , 

baik meluas , meyempit atau yang la innya . 

Unsur-unsur bahasa Arab yang dipakai di PPP LBU , 

khususnya pada kosa katanya , tak luput j uga dari ter j adi­

nya perubahan makna . Ter j adinya perubahan makna tampaknya 

dilatarbe lakangi oleh adanya perkembangan sosial budaya , 

khususnya yang ada di ponpes . Perubahan makna itu 

disesuaikan dengan kebutuhan konsep suatu kata . Mis a lnya 

yang pada mulanya berarti mempelajari a tau tidarus 

membaca karena perkembangan sosial budaya akh irnya 

mengalami perubahan makna , yaitu men j ad i  bermakna membaca 

Al Quran sepanj ang malam yang dimula i pada waktu s ehabis 

sholat tarawih di bulan Ramadhan . 

3 . 2 . 4  Faktor Pada Aspek Leksik a l  

B i la diperhatikan , pemakaian unsur leks ikal dari 

bahasa Arab da lam bahasa Indones i a  banyak d i j umpa i di PPP 

LBU . Baik kata-kata yang ada padanannya dalam bahasa 

Indones ia atau t idak . Pemakaian unsur leks ika l tersebut 

dilatarbelakangi oleh beberapa alas an . Alasan pertama , 

kebutuhan akan pengungkapan konsep yang memang diperlukan 
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dalam pemakaian baha s a  Indones ia . Jad i , karena konsepnya 

diper lukan dan belum ada pengungkapannya dalam bahasa 

Indone s i a , akhirnya unsur bahasa Arab yang mengandung 

konsep itu dipakai da lam berbahasa I ndones ia . Misalnya , 

kata untuk mengungkapkan suatu i lmu yang mempelajari 

tentang hukum I s lam ,  di da lam bahasa Indones ia t idak ada . 

Namun dal am baha s a  Arab sudah ada , yaitu apa yang disebut 

dengan fi qh.  Kedua , digunakan sebaga i s inonim kata yang 

sudah ada dalam bahasa Indonesia . Ha l ini dilakukan 

dengan maksud untuk memperbanyak perbendaharaan kosa kata 

dari baha s a  Arab . Misa lnya , kata khi tabah (pidato ) , hafl ah 

(perayaan ) , riba th ( kelas , kamar da lam asrama ) dan seba­

gainya . Ketiga , karena kebiasaan dalam berbahasa Arab , 

sehingga secara s adar atau tidak mereka banyak menggunakan 

kata-kata dalam bahasa Arab . 
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